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ABSTRAK

Kesiapsiagaan pegawai merupakan faktor yang amat krusial guna mendorong
kesuksesan keberhasilan pelaksanaan tugas pada Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan karena berkaitan langsung dengan penanganan kondisi darurat yang
menuntut respons cepat, tepat, dan profesional. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan (diklat) serta
pengalaman kerja terhadap kesiapsiagaan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Bontang. Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif
melalui desain studi asosiatif kausal. Seluruh pegawai yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan sejumlah 50 orang dimanfaatkan sebagai responden
dengan teknik sampling jenuh. Data dihimpun memanfaatkan kuesioner berskala
Likert serta dilaksanakan analisis melalui regresi linear berganda memanfaatkan
IBM SPSS Statistics 22. Perolehan studi memperlihatkan bahwasanya efektivitas
diklat berdampak signifikan positif bagi kesiapsiagaan pegawai (B = 0,376; Sig. =
0,004). Pengalaman kerja juga terbukti berdampak signifikan positif bagi
kesiapsiagaan pegawai (B = 0,364; Sig. = 0,010). Dengan simultan, kedua variabel
memberi pengaruh yang signifikan bagi kesiapsiagaan pegawai dengan skor F
sejumlah 46,617 serta skor koefisien determinasi (R?) sejumlah 0,665. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwasanya peningkatan kualitas penyelenggaraan diklat
yang didukung oleh pengalaman kerja mampu memperkuat kesiapsiagaan pegawai
dalam melaksanakan tugas pemadaman kebakaran dan penyelamatan.

Kata Kunci: Efektivitas Diklat; Pengalaman Kerja, Kesiapsiagaan Pegawai.

A. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan kerja yang berlangsung semakin menuntut setiap
organisasi sektor publik mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang bisa
bekerja secara profesional, responsif, dan efektif, terutama ketika menghadapi
kondisi darurat. Salah satu instansi yang memiliki tingkat risiko pekerjaan tinggi
adalah Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan. Pegawai pada instansi ini
bukan sekadar diberi tuntutan guna mempunyai keterampilan teknis dalam
penanganan kebakaran, melainkan juga harus bisa melakukan tindakan
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penyelamatan, menentukan keputusan secara cepat, serta bekerja baik meskipun
berada dalam kondisi yang penuh tekanan. Maka dari itu, kesiapsiagaan pegawai
sebagai bagian dari faktor krusial yang menetapkan kesuksesan pelaksanaan tugas
beserta kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang ialah perangkat
daerah yang memiliki tanggung jawab dalam penyelenggaraan pelayanan
pemadaman kebakaran, penyelamatan, serta evakuasi korban pada berbagai kondisi
darurat. Mengacu pada Rencana Strategis Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Bontang Tahun 2021-2026, meningkatnya risiko pekerjaan
serta kompleksitas pelaksanaan tugas memberi tuntutan akan ketersediaan SDM
yang kompeten serta siap menghadapi berbagai situasi darurat. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwasanya peningkatan kualitas pegawai menjadi kebutuhan
penting agar pelayanan kepada masyarakat dapat terlaksana secara optimal.

Satu di antara usaha yang bisa dilaksanakan guna menaikkan kesiapsiagaan
pegawai ialah dengan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat). Program
diklat mempunyai peranan guna menaikkan wawasan, keterampilan, sikap kerja,
dan kemampuan pegawai yang menjadikan mereka lebih siap menghadapi tuntunan
perkerjaan. Pelaksanaan diklat yang efektif diharapkan mampu memberikan
manfaat nyata bagi peserta, baik dalam peningkatan kompetensi maupun
penerapannya pada pelaksanaan tugas sehari-hari. Sebaliknya, apabila materi
pelatihan tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau metode pembelajaran
kurang mendukung penerapan di lapangan, maka manfaat yang diperoleh peserta
menjadi kurang optimal dan peningkatan kompetensi yang diharapkan sulit
tercapai.

Selain efektivitas diklat, pengalaman kerja juga merupakan faktor berpotensi
memengaruhi kesiapsiagaaan pegawai. Pengalaman yang diperolah melalui
keterlibatan dalam berbagai aktivitas pekerjaan memungkinkan pegawai
memahami karakteristik tugas, mengenali risiko, menentukan tindakan yang tepat,
serta menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi yang dihadapi. Banyaknya
pengalaman yang dipunyai seseorang, akan selaras dengan baiknya pula kapabilitas
mereka guna merespons situasi darurat secara cepat, tepat, dan profesional.

Berbagai penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwasanya efektivitas
pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja memiliki hubungan dengan
kesiapsiagaan maupun kinerja pegawai. Namun demikian, studi yang mengkaji
pengaruh kedua variabel tersebut dengan bersamaan terhadap kesiapsiagaan
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan masih relatif terbatas.
Maka dari itu, studi ini guna melaksanakan analisis akan dampak efektivitas diklat
serta pengalaman kerja bagi kesiapsiagaan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Bontang.

Studi ini bertujuan guna mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas
pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja terhadap kesiapsiagaan pegawai.
Harapannya, perolehan studi ini bisa memberi informasi yang berguna untuk
instansi guna menyusun regulasi pengembangan SDM, terlebih dengan
peningkatan mutu pelatihan beserta pengelolaan pengalaman kerja, sehingga
kesiapsiagaan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat
terus ditingkatkan.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
Efektivitas Diklat

Pendidikan dan pelatihan (diklat) ialah bagian dari usaha yang dilaksanakan
organisasi guna meningkatkan kualitas SDM. Melalui penyelenggaraan diklat,
organisasi berusaha mengembangkan wawasan, keterampilan, serta sikap pegawai
supaya bisa melakukan tugas sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Keberhasilan
suatu program diklat tidak hanya dinilai dari terlaksananya seluruh rangkaian
kegiatan pelatihan, melainkan juga dari seberapa jauh perolehan dari pembelajaran
bisa diimplementasikan oleh peserta dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sehingga
memberikan manfaat bagi organisasi.

Dalam penelitian ini, efektivitas diklat dikaji menggunakan Model Empat
Tingkat Evaluasi Kirkpatrick (Kirkpatrick's Four-Level Training Evaluation
Model). Model tersebut menjelaskan bahwasanya keberhasilan pelatihan dapat
dievaluasi melalui empat aspek utama, yaitu reaksi peserta terhadap pelatihan
(reaction), peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta
(learning), perubahan perilaku setelah kembali ke lingkungan kerja (behavior),
serta dampak yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan organisasi (results).
Dengan demikian, efektivitas diklat bukan sekadar dilaksanakan pengukuran dari
keberhasilan proses pembelajaran, melainkan juga dari perubahan perilaku kerja
serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja organisasi.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja menggambarkan akumulasi pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan yang diperoleh seseorang selama menjalankan pekerjaannya.
Semakin lama seseorang terlibat dalam suatu bidang pekerjaan, semakin besar
peluangnya untuk memahami karakteristik pekerjaan, mengenali berbagai risiko,
serta menentukan langkah yang tepat dalam menyelesaikan tugas. Pengalaman
kerja juga memberikan kesempatan kepada individu untuk belajar dari berbagai
situasi yang pernah dihadapi sehingga kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan
terus berkembang.

Studi ini memanfaatkan Experiential Learning Theory yang dipaparkan oleh
Kolb menjadi landasan dalam menjelaskan pengalaman kerja. Teori tersebut
menyatakan bahwasanya proses belajar berlangsung melalui pengalaman nyata
yang kemudian diolah menjadi pengetahuan baru. Individu memperoleh
pemahaman yang lebih baik melalui pengalaman langsung, melaksanakan refleksi
akan pengalaman tersebut, menciptakan konsep baru, kemudian menerapkannya
kembali pada kondisi kerja yang berbeda. Oleh karena itu, pengalaman kerja
dipandang sebagai proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan dan
mampu meningkatkan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas secara
lebih efektif.

Kesiapsiagaan Pegawai

Kesiapsiagaan pegawai merupakan kondisi yang memperlihatkan taraf
kesiapan seseorang ketika menemui berbagai keadaan darurat, baik dari aspek fisik,
teknis, maupun psikologis. Pegawai yang memiliki kesiapsiagaan tinggi akan
mampu merespons keadaan darurat secara cepat, mengambil keputusan secara
tepat, serta melaksanakan tugas selaras dengan prosedur yang ada. Maka dari itu,
kesiapsiagaan sebagai bagian dari unsur krusial yang mendorong kesuksesan
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pelaksanaan tugas, khususnya pada instansi yang memiliki tingkat risiko pekerjaan
tinggi.

Konsep kesiapsiagaan dalam penelitian ini mengacu pada teori Emergency
Preparedness Theory, yang menjelaskan bahwasanya kesiapan menghadapi
keadaan darurat merupakan hasil dari proses perencanaan, pelatihan,
pengembangan kompetensi, serta penyediaan sumber daya yang memadai. Pegawai
yang memiliki kesiapan yang baik cenderung mampu bekerja secara terkoordinasi,
mengambil keputusan secara cepat, serta mempertahankan stabilitas psikologis
ketika menghadapi kondisi yang penuh tekanan. Oleh sebab itu, kesiapsiagaan
bukan sekadar berhubungan dengan kapabilitas teknis, melainkan turut meliputi
kesiapan mental dalam menjalankan tugas pada situasi darurat.

Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu memperlihatkan bahwasanya pendidikan dan
pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi maupun kesiapan
individu dalam menghadapi berbagai situasi pekerjaan. Masruki dkk. (2023)
menemukan bahwasanya pelatihan kedaruratan memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kompetensi profesional tenaga kesehatan. Perolehan tersebut
selaras dengan studi Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwasanya simulasi
kebakaran mampu meningkatkan pengetahuan serta kesiapsiagaan peserta dalam
menghadapi kondisi darurat. Selain itu, Newton dan Smith (2024) juga menjelaskan
bahwasanya pelatihan yang berbasis simulasi efektif dalam memperkuat
kemampuan teknis sekaligus meningkatkan kesiapan emosional tenaga kesehatan
ketika menghadapi situasi darurat.

Di sisi lain, sejumlah penelitian memperlihatkan bahwasanya pengalaman
kerja turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesiapsiagaan pegawai.
Individu yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak umumnya lebih mampu
mengenali risiko pekerjaan, menentukan tindakan yang tepat, serta mengambil
keputusan secara efektif ketika menghadapi situasi yang tidak terduga. Berpedoman
pada berbagai perolehan studi tersebut dapat dipahami bahwasanya efektivitas
diklat dan pengalaman kerja ialah dua faktor yang saling mendukung guna
membentuk kesiapsiagaan pegawai. Kombinasi di antara kompetensi yang
diperoleh dengan pelatithan dan pengalaman yang didapatkan selama bekerja
diharapkan mampu meningkatkan kesiapan pegawai dalam melaksanakan tugas
secara optimal.

Efektivitas Diklat
(X1)
Kesiapsiagaan

Pegawai (Y)

Pengalaman Kerja
(X2)
H2

Sumber: data diolah oleh peneliti, 2026
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Berpedoman pada kerangka pemikiran yang sudah diuraikan, berikut

hipotesis pada studi ini ialah.

H1: Efektivitas diklat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang.

H2: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapsiagaan
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang.

C. METODE PENELITIAN

Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan jenis studi asosiatif
kausal yang mempunyai tujuan guna melaksanakan analisis akan korelasi sebab
akibat di antara variabel bebas beserta variabel terikat. Variabel bebas pada studi ini
terdiri atas efektivitas pendidikan dan pelatihan (X1) serta pengalaman kerja (X2),
sementara variabel terikatnya ialah kesiapsiagaan pegawai (Y). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena studi berfokus pada uji hipotesis dengan pengumpulan
data yang dapat diukur secara objektif menggunakan analisis statistik.

Penelitian dilaksanakan di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
Kota Bontang. Populasi studi mencakup seluruh pegawai aktif yang menjadi objek
penelitian. Mengingat total populasi yang cukup terbatas, teknik dalam penentuan
sampel yang dimanfaatkan ialah sampling jenuh (total sampling), yang menjadikan
semua anggota populasi dimanfaatkan sebagai responden studi. Pemanfaatan teknik
tersebut mempunyai tujuan agar data yang diperoleh mampu memberikan
gambaran kondisi populasi secara menyeluruh sekaligus meminimalkan
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel.

Informasi penelitian dihimpun melalui instrumen yang berisi pertanyaan
dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan sebelumnya, yang dikenal sebagai
kuesioner tertutup, dan penyusunannya mengacu pada indikator dari setiap variabel
studi. Setiap responden diminta menyampaikan tanggapan berdasarkan keadaan
yang benar-benar mereka alami dengan memanfaatkan skala Likert lima kategori,
yaitu skor 1 sebagai representasi sangat tidak setuju hingga skor 5 sebagai
representasi sangat setuju. Di samping informasi utama yang diperoleh melalui
kuesioner, studi ini turut mengoptimalkan data sekunder yang bersumber dari
dokumen organisasi, laporan instansi, serta beragam rujukan ilmiah yang memiliki
keterkaitan dengan fokus studi.

Instrumen studi dilaksanakan pengembangan memgacu pada indikator setiap
variabel yang digunakan. Variabel efektivitas pendidikan dan pelatihan diukur
melalui indikator yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, penguasaan
keterampilan, keselarasan materi pelatihan dengan keperluan pekerjaan, efektivitas
metode pembelajaran, beserta manfaat pelatihan dalam mendukung pelaksanaan
tugas. Sementara itu, pengalaman kerja dilaksanakan pengukuran mengacu pada
lamanya masa kerja, taraf pemahaman terhadap pekerjaan, kapabilitas menghadapi
berbagai kondisi kerja, ketepatan dalam mengambil keputusan, serta tingkat
kepercayaan diri saat melaksanakan tugas. Adapun variabel kesiapsiagaan pegawai
diukur melalui indikator yang mencakup kecepatan merespons situasi darurat,
kemampuan berkoordinasi dalam tim, ketepatan mengambil tindakan, serta
kesiapan melaksanakan tugas ketika menghadapi kondisi yang membutuhkan
respons segera.
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Kelayakan instrumen sebagai sarana memperoleh data dipastikan terlebih
dahulu melalui pengujian terhadap tingkat ketepatan dan konsistensinya sebelum
digunakan dalam studi. Kemampuan setiap butir pernyataan dalam
merepresentasikan variabel yang diteliti dievaluasi menggunakan korelasi Product
Moment Pearson pada tahap uji validitas. Suatu butir pernyataan dinyatakan
memenubhi kriteria valid apabila nilai koefisien korelasinya melampaui nilai r tabel
sesuai taraf signifikansi yang telah ditetapkan. Sesudah itu, kestabilan hasil
pengukuran diperiksa melalui uji reliabilitas dengan memanfaatkan koefisien
Cronbach's Alpha. Instrumen studi dinilai reliabel apabila memperoleh nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,60, sehingga memiliki tingkat kepercayaan yang
memadai untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran pada studi.

Data yang berhasil dihimpun selanjutnya diolah menggunakan aplikasi IBM
SPSS Statistics 22. Rangkaian analisis mencakup pengujian validitas, pengujian
reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F),
serta penghitungan koefisien korelasi dan koefisien determinasi. Besarnya
pengaruh efektivitas pendidikan dan pelatihan bersama pengalaman kerja terhadap
kesiapsiagaan pegawai dianalisis melalui analisis regresi linear berganda. Pengaruh
setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara individual kemudian
dievaluasi menggunakan uji t, sedangkan pengaruh kedua variabel independen
secara bersamaan terhadap kesiapsiagaan pegawai ditentukan melalui uji F.
Keseluruhan proses pengujian statistik dilaksanakan dengan menerapkan taraf
signifikansi sejumlah 5% (o = 0,05).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen Penelitian
a.  Pengujian validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan r hitung r tabel Nilai Sig. | Keterangan
X1
X1.1 0,706 0,279 0,000 VALID
X1.2 0,659 0,279 0,000 VALID
X1.3 0,753 0,279 0,000 VALID
X14 0,684 0,279 0,000 VALID
X1.5 0,651 0,279 0,000 VALID
X1.6 0,707 0,279 0,000 VALID
X2
X2.1 0,876 0,279 0,000 VALID
X2.2 0,892 0,279 0,000 VALID
X2.3 0,811 0,279 0,000 VALID
X24 0,798 0,279 0,000 VALID
Y
Y1 0,879 0,279 0,000 VALID
Y2 0,821 0,279 0,000 VALID
Y3 0,874 0,279 0,000 VALID
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\ Y4 | 0859 | 0279 | 0000 | VALID |
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026

Berpedoman pada perolehan dari analisis validitas, semua item pernyataan
pada variabel efektivitas diklat, pengalaman kerja, dan kesiapsiagaan pegawai
memenuhi kriteria pengujian, yaitu mempunyai skor r hitung yang melebihi r tabel
(0,279) serta nilai signifikansi di bawah 0,05. Perolehan tersebut memperlihatkan
bahwasanya tiap butir pernyataan mampu merepresentasikan variabel studi dengan
akurat. Maka dari itu, semua instrumen yang digunakan terbukti valid serta layak
dimanfaatkan pada proses pengumpulan data studi.

b.  Pengujian Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Batas Cronbach Alpha | Nilai Cronbach Alpha | Keterangan
X1 0,60 0,778 Reliabel
X2 0,60 0,863 Reliabel

Y 0,60 0,878 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026

Tingkat konsistensi internal instrumen studi memperlihatkan hasil yang baik
karena seluruh variabel memperoleh skor yang melampaui batas minimal yang
telah ditetapkan, yaitu 0,60 berdasarkan Cronbach's Alpha. Nilai sejumlah 0,778
diperoleh variabel efektivitas diklat, variabel pengalaman kerja mencatat nilai
0,863, sedangkan variabel kesiapsiagaan pegawai memperoleh nilai tertinggi, yaitu
0,878. Temuan tersebut membuktikan bahwasanya setiap butir pernyataan memiliki
kestabilan yang memadai dalam menghasilkan pengukuran serta mampu
mencerminkan data yang bisa dipercaya. Maka dari itu, seluruh instrumen studi
dinyatakan memenubhi kriteria reliabel sehingga layak dimanfaatkan sebagai alat
pengumpulan data pada studi ini.
¢.  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dimanfaatkan guna menganalisis hasil
besarnya pengaruh efektivitas diklat serta pengalaman kerja bagi kesiapsiagaan
pegawai. Perolehan dari olah data melalui IBM SPSS Statistics 22 menghasilkan
suatu model persamaan regresi berupa.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1| (Constant) 1.874 1.919 976 | 334

Efektivitas Diklat 376 125 450 | 3.015] .004

Pengalaman Kerja 364 135 404 | 2.704 | .010
a. Dependent Variable: Kesiapsiagaan Pegawai

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026
Berpedoman pada perolehan dari analisis regresi linear berganda didapatkan
persamaan regresi berupa:
Y =1,874 + 0,376X1 + 0,364X2
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Persamaan regresi yang diperoleh memperlihatkan bahwasanya nilai
konstanta sejumlah 1,874 menggambarkan nilai kesiapsiagaan pegawai ketika
variabel efektivitas diklat dan pengalaman kerja diasumsikan tidak mengalami
perubahan atau bernilai nol. Dalam kondisi tersebut, tingkat kesiapsiagaan pegawai
diperkirakan berada pada angka 1,874.

Nilai koefisien regresi bagi variabel efektivitas diklat sejumlah 0,376
memiliki arah positif. Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya setiap naiknya
efektivitas diklat sejumlah satu satuan diperkirakan akan menaikkan kesiapsiagaan
pegawai sejumlah 0,376 satuan, dengan asumsi variabel pengalaman kerja tetap
atau tidak mengalami perubahan. Perolehan tersebut membuktikan bahwasanya
baiknya pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan, selaras dengan tingginya
pula kesiapan pegawai dalam menjalankan tugas, khususnya saat menghadapi
kondisi darurat.

Sedangkan, variabel pengalaman kerja mempunyai koefisien regresi
sejumlah 0,364 yang juga bernilai positif. Artinya, peningkatan pengalaman kerja
sejumlah satu satuan diperkirakan akan diikuti oleh kenaikan kesiapsiagaan
pegawai sejumlah 0,364 satuan, melalui asumsi efektivitas diklat berada pada
kondisi yang konstan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwasanya pengalaman
yang dimiliki pegawai berperan dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengambil keputusan dan memberikan respons secara tepat ketika menghadapi
keadaan darurat.

Secara umum, hasil analisis regresi linear berganda memperlihatkan
bahwasanya efektivitas diklat dan pengalaman kerja berdampak positif bagi
kesiapsiagaan pegawai. Maka dari itu, peningkatan kualitas pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan yang didukung oleh pengalaman kerja yang memadai
akan berkontribusi terhadap meningkatnya kesiapan pegawai dalam melaksanakan
tugas penanggulangan keadaan darurat di Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Bontang.

d. Hasil Uji F (ANNOVA)

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 147.543 2 73.771 | 46.617 .000°
Residual 74.377 47 1.582
Total 221.920 49

a. Dependent Variable: Kesiapsiagaan Pegawai

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Efektivitas Diklat

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026
Perolehan atas pengujian simultan memperlihatkan skor F sejumlah 46,617
dengan taraf signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut memperlihatkan bahwasanya
efektivitas diklat beserta pengalaman kerja dengan serentak berdampak signifikan
bagi kesiapsiagaan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Bontang.
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e. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .815% .665 651 1.258

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2026

Derajat keterkaitan antara efektivitas diklat dan pengalaman kerja terhadap
kesiapsiagaan pegawai tergolong tinggi, sebagaimana direpresentasikan oleh
koefisien korelasi (R) sejumlah 0,815. Besarnya proporsi perubahan pada
kesiapsiagaan pegawai yang mampu diterangkan oleh kedua variabel bebas
tercermin melalui koefisien determinasi (R Square) sejumlah 0,665. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwasanya secara kolektif efektivitas diklat dan
pengalaman kerja berkontribusi dalam menjelaskan 66,5% keragaman
kesiapsiagaan pegawai. Sebaliknya, proporsi sejumlah 33,5% lainnya berasal dari
determinan lain yang tidak diakomodasi dalam model penelitian, di antaranya
dorongan kerja, gaya kepemimpinan, kultur organisasi, situasi lingkungan kerja,
serta ketersediaan fasilitas beserta infrastruktur pendukung.

Skor koefisien determinasi tersebut memperlihatkan bahwasanya model
regresi yang digunakan mempunyai kapabilitas yang cukup baik guna menjabarkan
transformasi pada variabel kesiapsiagaan pegawai. Dengan kata lain, efektivitas
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang didukung oleh pengalaman kerja
berkontribusi signifikan bagi peningkatan kesiapsiagaan pegawai. Perolehan ini
menguatkan bahwasanya kedua faktor tersebut merupakan aspek krusial yang butuh
diamati pada usaha guna menaikkan kesiapan pegawai Dinas Pemadam Kebakaran
dan Penyelamatan Kota Bontang dalam menghadapi berbagai situasi darurat.
Pengaruh Efektivitas Diklat bagi Kesiapsiagaan Pegawai

Efektivitas diklat terbukti berdampak signifikan positif bagi kesiapsiagaan
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang, yang
ditunjukkan oleh skor signifikansi sejumlah 0,004 (< 0,05). Perolehan ini
membuktikan bahwasanya semakin efektif penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan, semakin tinggi pula tingkat kesiapan pegawai dalam melaksanakan tugas,
terutama saat menghadapi situasi darurat. Diklat yang diselenggarakan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
serta kemampuan pegawai dalam mengambil keputusan dan memberikan respons
secara cepat, tepat, dan sesuai prosedur. Hasil penelitian ini mendukung Model
Evaluasi Pelatihan Kirkpatrick yang menyatakan bahwasanya pelatihan yang
efektif bukan sekadar menaikkan proses pembelajaran, melainkan turut mendorong
perubahan perilaku kerja yang berdampak pada peningkatan kinerja individu.

Temuan studi ini selaras dengan studi Afifah et al. (2021) serta Alsalamah dan
Callinan (2021) yang menyimpulkan bahwasanya efektivitas pelatihan
berkontribusi bagi peningkatan kompetensi dan kemampuan individu dalam
melaksanakan tugas. Kesamaan perolehan tersebut memperlihatkan bahwasanya
pelaksanaan diklat yang dirancang secara sistematis serta selaras dengan tuntutan
pekerjaan menjadi salah satu faktor penting dalam membangun kesiapsiagaan
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pegawai. Maka dari itu, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Bontang perlu terus meningkatkan kualitas program diklat melalui penyempurnaan
materi, penerapan metode pembelajaran berbasis praktik dan simulasi, serta
evaluasi pelatihan secara berkala agar kompetensi yang diperoleh pegawai dapat
diterapkan secara optimal dalam pelaksanaan tugas.
Pengaruh Pengalaman Kerja bagi Kesiapsiagaan Pegawai

Pengalaman kerja terbukti berdampak signifikan positif bagi kesiapsiagaan
pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang, yang
diperlihatkan oleh skor signifikansi sejumlah 0,010 (< 0,05). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwasanya tingginya pengalaman kerja yang dipunyai pegawai,
akan selaras dengan baiknya pula tingkat kesiapsiagaan guna menghadapi berbagai
situasi darurat. Pengalaman yang didapatkan dengan keterkaitan langsung pada
pelaksanaan tugas memungkinkan pegawai memahami karakteristik pekerjaan,
mengenali potensi risiko, serta menentukan tindakan yang tepat berdasarkan situasi
yang dihadapi. Perolehan tersebut turut memperkuat Experiential Learning Theory
yang dipaparkan oleh Kolb, yang menjabarkan bahwasanya pengalaman
merupakan proses pembelajaran yang membentuk pengetahuan dan keterampilan
individu melalui praktik serta refleksi terhadap pengalaman tersebut.

Perolehan studi ini selaras dengan riset Enggelina et al. (2021) dan Nafisatul
Ilim et al. (2023) yang mengungkapkan bahwasanya pengalaman kerja
berkontribusi bagi eskalasi kompetensi beserta kinerja pegawai. Konsistensi hasil
tersebut memperlihatkan bahwasanya pengalaman kerja bukan sekadar
memperkuat kemampuan teknis, melainkan turut meningkatkan ketepatan
penentuan keputusan serta kemampuan beradaptasi dalam kondisi operasional yang
dinamis. Maka dari itu, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Bontang butuh mengoptimalkan pengembangan pengalaman kerja melalui
penugasan lapangan, pendampingan oleh pegawai yang lebih berpengalaman
(mentoring), serta pelaksanaan simulasi secara berkala. Upaya tersebut diharapkan
mampu memperkuat kesiapsiagaan pegawai dalam menghadapi berbagai kondisi
kedaruratan sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

E. KESIMPULAN

Studi ini memperlihatkan bahwasanya efektivitas diklat beserta pengalaman
kerja ialah faktor yang mempunyai peranan guna menaikkan kesiapsiagaan pegawai
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Bontang. Efektivitas diklat
berpengaruh positif terhadap kesiapsiagaan pegawai karena pelaksanaan pelatihan
yang selaras dengan kebutuhan pekerjaan mampu menaikkan pengetahuan,
keterampilan, beserta kesiapan pegawai guna menghadapi situasi darurat.
Pengalaman kerja turut berdampak positif bagi kesiapsiagaan, yang
memperlihatkan bahwasanya semakin banyak pengalaman yang dimiliki pegawai,
semakin baik kemampuan mereka dalam mengambil keputusan, beradaptasi
dengan kondisi lapangan, dan melaksanakan tugas secara efektif. Selain itu,
efektivitas diklat dan pengalaman kerja dengan simultan berdampak signifikan bagi
kesiapsiagaan pegawai, dengan kemampuan model menjelaskan variasi
kesiapsiagaan sejumlah 66,5%, sedangkan 33,5% sisa lainnya dikenai pengaruh
oleh faktor lainnya di luar model studi. Temuan ini menitikberatkan bahwasanya
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eskalasi kualitas penyelenggaraan diklat yang didorong oleh akumulasi pengalaman
kerja ialah strategi krusial untuk meningkatkan kesiapsiagaan pegawai dalam
menjalankan tugas pemadaman kebakaran dan penyelamatan.
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